BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian pengaruh penambahan sabut kelapa sebagai material serat
terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton dengan penambahan sabut 1% variasi
3cm,6¢cm dan 9cm dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai kuat tekan beton umur 28 hari pada beton serat sabut kelapa 1% panjang
Ocm panjang 3cm, 1% panjang 6cm dan 1% panjang 9 cm berturut-turut,
18.65 MPa , 18.10 MPa dan 17.40 MPa.Nilai kuat tekan maksimum
didapatkan pada pada beton penambahan serat sabut kelapa 1% dengan
panjang serat 3cm dengan nilai 18.65 MPa sehingga penambahan serat sabut
kelapa 1% menyebabkan menurunnya nilai kuat tekan dibandingkan dari
beton normal dengan nilai 21.12 MPa.

2. Nilai kuat tarik belah beton umur 28 hari pada beton serat sabut kelapa 1%
panjang 0 cm panjang 3cm, 1% panjang 6cm dan 1% panjang 9 cm berturut-
turut, 2.01MPa, 2.06MPa, 2.10 MPa dan 1.89 MPa.Nilai kuat tekan
maksimum didapatkan pada pada beton penambahan serat sabut kelapa 1%
dengan panjang serat 6 cm dengan nilai 2.02 MPa.Sehingga beton yang
ditambahkan serat sabut kelapa 1% panjang 3cm dan 1% panjang 6 cm
menyebabkan naiknya nilai kuat taritk belah beton

3. Nilai optimum didapatkan pada beton serat sabut kelapa 1% panjang serat 6
cm dengan nilai kuat tekan beton 18.65 MPa dan nilai kuat tarik belah beton
dengan nilai 2.10 MPa karena nilai kuat tekan pada panjang serat 6 cm tidak
mengalami penurunan terlalu jauh namun nilai kuat tarik belah beton masih

mengalami peningkatan.

Saran
Semakin panjang serat sabut kelapa yang ditambahkan maka nilai kuat tekan
dan kuat tarik belah beton mengalami penurunan dengan demikian jika penelitian ini

dilanjutkan maka lebih baik dilakukan pengolahan pada serat sabut kelapa yang
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bersifat alami terlebih dahulu sehingga serat alami tidak mudah lapuk dan menhindari
pelapukan serat sabut kelapa dalam beton sehingga tidak terdapat rongga akibat
pelapukan sabut yang bersifat alami, pemilihan panjang serat lebih baik diperpendek
dan pengurangan variasi jumlah persenya (%) dan dalam proses pembuatan benda uji
lebih diperhatikan ketika proses pengadukan didalam mesi mixer karena semakin
panjang serat maka akan semakin tinggi kemungkinan terjadinya penggumpalan serat
sabut dan lebih baiknya setelah agregat kasar dan semen dimasukkan baru
dilanjutkan dengan serat sabut kelapa sehingga dapat menghindari penggumpalan

serat sabut kelapa.
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